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PENDAHULUAN 

Virus Corona atau severe acute respiratory syndrome 

coronavirus-2 (SARV-CoV-2) merupakan virus yang 

menyerang system pernafasan (Wei et al., 2021). 

Penyakit akibat virus ini disebut COVID-19 (Khan et al., 

2020). COVID-19 dapat menyebabkan gangguan ringan 

pada system pernafasan hingga kematian (Lin et al., 

2021). Kota Wuhan, Provinsi Hubei, Cina,  merupakan 

sumber pertama kali ditemukannya penyakit ini, 

tepatnya Desember 2019 (Corbett et al., 2020). Kasus 

COVID-19 di dunia dilaporkan 4 Februari 2022 
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 Abstrak 

Pada beberapa kasus COVID-19, ibu hamil berisiko tinggi terkena penyakit parah. 

Penyebaran virus yang cepat telah menyebabkan peningkatan sepertiga angka 

kematian ibu saat lahir mati dan kematian ibu selama pandemi COVID-19, yang 

mengakibatkan memburuknya hasil kehamilan bagi ibu dan bayi di seluruh dunia. 

Dampak COVID-19 tidak hanya berdampak pada kesehatan fisik tetapi juga 

kesejahteraan mental ibu hamil. Tujuan: Untuk menganalisis outcome ibu hamil 

dengan COVID-19 di RSUD dr. RS Doris Sylvanus Palangka Raya. Metodologi: Desain 

studi kohort retrospektif digunakan untuk mengidentifikasi karakteristik, komplikasi, 

dan kematian ibu dan perinatal pada ibu hamil dengan COVID-19 di BLUD dr. RSUD 

Doris Sylvanus Palangka Raya. Sampel penelitian terdiri dari 175 ibu hamil yang 

dirawat pada bulan Juni 2020 hingga Maret 2021. Temuan: Mayoritas kasus terjadi 

pada usia kehamilan cukup bulan (74,9%), dengan gejala COVID-19 yang paling umum 

adalah tanpa gejala (68%, atau 119 orang) . Kategori berat badan lahir yang terbanyak 

adalah berat badan lahir normal (73,7% atau 129 kasus). Angka komplikasi ibu 

tertinggi adalah 82,9% (145 kasus), sedangkan 70,9% (124 kasus) tidak mengalami 

komplikasi perinatal. Kematian ibu dan perinatal masing-masing tercatat sebesar 8,6% 

(15 kasus). Terdapat hubungan antara usia kehamilan, gejala COVID-19, kematian 

ibu, berat badan lahir, komplikasi bayi, dan kematian bayi dengan status COVID-19 

ibu. 
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Abstract 

In some cases of COVID-19, pregnant women are at high risk of developing severe illness. 

The rapid spread of the virus has led to an increase in stillbirths and maternal mortality by 

one-third during the COVID-19 pandemic, resulting in overall worsening pregnancy 

outcomes for both mothers and babies worldwide. The effects of COVID-19 impact not only 

the physical health but also the mental well-being of pregnant women. Purpose: To analyze 

the outcomes of pregnant women with COVID-19 at dr. Doris Sylvanus Hospital, Palangka 

Raya. Methodology: A retrospective cohort study design was used to identify the 

characteristics, complications, and maternal and perinatal mortality among pregnant 

women with COVID-19 at BLUD dr. Doris Sylvanus General Hospital, Palangka Raya. The 

research sample consisted of 175 pregnant women admitted from June 2020 to March 

2021. Findings: A majority of cases were at term gestational age (74.9%), with the most 

common COVID-19 symptom being asymptomatic (68%, or 119 individuals). The most 

frequent birth weight category was normal birth weight (73.7%, or 129 cases). The highest 

rate of maternal complications was 82.9% (145 cases), while 70.9% (124 cases) did not 

experience perinatal complications. Maternal and perinatal mortality were each recorded 

at 8.6% (15 cases). There was an association between gestational age, COVID-19 

symptoms, maternal mortality, birth weight, infant complications, and infant mortality with 

the COVID-19 status of the mother. 
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sebanyak 390.961.200 kasus, sebanyak 5.725.993 orang 

telah meninggal dunia . Jumlah total kasus di Indonesia 

per 4 Februari 2022 sebanyak 4.353.370 kasus, 

sebanyak 73.122 kasus baru dalam rentang 22 Januari-4 

Februari 2022. Total penderita COVID-19 yang 

meninggal sebanyak 114 orang (JHU CSSE, 2022).  

Penyakit ini bisa menyerang siapa saja, tidak terkecuali 

ibu hamil (Siska et al., 2020). Ibu hamil merupakan 

kelompok yang rentan terinfeksi virus ini  (Herbawani 

et al., 2020). Hal ini berpengaruh terhadap kebijakan 

dalam pengendalian pandemi terutama pada ibu hamil 

dan bayi (Putri & Ismiyatun, 2020).  Pada beberapa kasus 

COVID-19, Ibu hamil memiliki risiko tinggi untuk terjadi 

penyakit berat (Hutagaol & Sihotang, 2020). Dampak 

dari penyebaran yang sangat cepat, mengakibatkna 

bertambahnya angka kelahiran mati dan angka kematian 

ibu sebesar sepertiga selama pandemi COVID-19 

(Kotlar et al., 2021). Dengan hasil  kehamilan yang 

semakin memburuk secara keseluruhan pada bayi dan 

ibu di seluruh dunia (Yanti et al., 2020). Efek COVID-19 

tidak hanya pada fisik tetapi juga pada mental ibu hamil 

(Wainstock et al., 2021). 

Elshafeey,dkk melakukan studi, Ibu amil yang terinfeksi 

COVID-19 sebanyak 385, 346 dinyatakan hasil 

pemeriksaan RT-PCR terkonfirmasi positif. Dari data 

yang dikumpulkan, ibu hamil yang terinfeksi COVID-19 

tidak menunjukkan gejala (Elshafeey et al., 2020). 

Kerusakan sel akibat infeksi virus ditentukan oleh 

respon kekebalan tubuh masing-masing (Atmojo et al., 

2020). 

Hasil penelitian (Zeng et al., 2020) menyatakan bahwa 

kemungkinan adanya penularan vertikal COVID-19. 

Skrinning dilakukan pada semua neonatus (n=33)  yang 

lahir dari ibu positif COVID-19, 3 neonatus (9%) 

dinyatakan positif setelah dilakukan swab test 

nasofaring. Dalam penelitian lain melaporkan 90% 

wanita hamil dengan COVID-19  memerlukan operasi 

Caesar dengan 10,7% gawat janin dan 21,3% kelahiran 

prematur (Pramana et al., 2021).Laporan Pan-American 

Health Organization (PAHO), kasus COVID-19 pada 

ibu hamil dengan COVID-19 jarang terjadi. Seiring 

berkembangnya situasi, lebih banyak laporan yang 

muncul mencakup jumlah ukuran sampel yang lebih 

besar dan lebih akurat menginterprestasikan kasus 

infeksi COVID-19 pada ibu hamil. Berdasarkan latar 

belakang diatas penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Analisis outcomes of pregnant 

women with COVID-19 in dr. Doris Sylvanus Hospital, 

Palangka Raya”. 

 

METODOLOGI 

Desain Penelitian adalah Kohort Retrospektif yang akan 

mengidentifikasi karakteristik, komplikasi , mortalitas,  

maternal dan perinatal pada ibu hamil dengan COVID-

19 di BLUD RSUD dr. Doris Sylvanus Palangka Raya. 

Sampel penelitian ini ibu hamil yang dirawat di RSUD dr. 

Doris Sylvanus Palangka Raya periode bulan Juni 2020 

sampai dengan Maret 2021 yang berjumlah 175 

responden. Pengambilan besar sampel menggunakan 

teknik consecutive sampling. Kriteria inklusi meliputi 

Ibu Hamil dengan Positif COVID-19 dan di rawat dan 

melahirkan di BLUD RSUD dr. Doris Sylvanus. Kriteria 

ekslusi yaitu data respondeng yang tidak lengkap. 

Instrument  penelitian  adalah  format isian. Peneliti 

memperoleh surat rekomendasi oleh Direktur 

Poltekkes Kemenkes Palangka Raya, kemudian diajukan 

untuk memperoleh surat ijin penelitian dari BAPPEDA 

Provinsi setelah mendapat persetujuan barulah 

melakukan penelitian dengan: Anonymity (tanpa nama) 

dan Confidentiality (kerahasiaan). Analisis univariat 

meliputi data  karakteristik, komplikasi dan mortalitas 

dihitung distribusi frekuensi yang dinyatakan dengan 

angka-angka maupun prosentase. Analisis bivariat 

menganalisa  2  data   yang saling  berhubungan.  Uji 

hipotesis dengan menggunakan Uji Chi-Square. H0 

diterma jika  nilai p > 0,05, H1 diterima jika nilai p < 

0,05(Yuantari & Handayani, 2017). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1.  Karakteristik Responden 

Variabel 

 

Frekuensi Prosentase 

(%) 

Usia Kehamilan  

Prematur 

Matur 

Postmatur 

 

33 

131 

11 

 

18,9 

74,9 

  6,3 

Gejala COVID-19 

Tidak COVID-19 

Ringan 

Sedang 

Berat 

Jumlah Total 

 

119 

  27 

  15 

  14 

175 

 

 68 

  15,4 

    8,6 

    8,0 

100,00 

Berat Badan Lahir 

Bayi 

Normal 

Tidak Normal 

Jumlah Total 

 

129 

  46 

175 

 

  73,7 

  26,3 

100,00 

Komplikasi Maternal 

Ya 

Tidak 

Jumlah Total 

 

145 

  30 

175 

 

  82,9 

  17,1 

100,00 

Komplikasi Perinatal 

Ya 

Tidak 

Jumlah Total 

 

  51 

124 

175 

 

  29,1 

  70,9 

100,00 

Mortalitas Maternal 

Ya 

Tidak 

Jumlah Total 

 

  15 

160 

175 

 

    8,6 

  91,4 

100,00 

Mortalitas Perinatal 

Ya 

Tidak 

Jumlah Total 

 

  15 

160 

175 

 

    8,6 

  91,4 

100,00 

 

Berdasarkan Tabel diatas didapatkan hasil bahwa 

terbanyak usia kehamilan matur 74,9%, dengan gejala 

COVID-19 terbanyak adalah tidak ada gejala COVID-19 

sebesar 68% (119 orang), Berat badan lahir terbanyak 

adalah dengan berat badan lahir normal 73,7% (129 

orang), Komplikasi maternal terbanyak 82,9% (145 

orang), Tidak mengalami komplikasi perinatal sebanyak 

70,9% (124 orang), Mengalami kematian maternal dan 

perinatal masing masing sebanyak 8,6% (15 orang). 

 

 

 

 

 

Tabel II.  Tabel Silang Status COVID-19 Ibu Hamil 

Variabel Status Covid Ibu Hamil Jumlah Total p 

COVID-19 Tidak COVID-

19 

n % n % n % 

Usia 
Kehamilan 

Prematur 

Matur 
Postmatur 

 
24 

29 

2 

 
43,6 

52,7 

  3,6 

 
9 

102 

9 

 
7,5 

85 

7,5 

 
33 

131 

11 

 
18,

9 

74,
9 

6,3 

 
 

0,000 

Gejala 
COVID-19 

Tidak 

Covid 
Ringan 

Sedang 
Berat 

 
0 

26 

15 
14 

 
0 

47,3 

27,3 
25,5 

 
119 

1 

0 
0 

 
99,2 

0,8 

0 
0 

 
119 

27 

15 
14 

 
68 

15,

4 
8,6 

8,0 

 
 

0,000 

Komplikasi 

Maternal 

Ya 
Tidak 

 

 

44 
11 

 

 

80 
20 

 

 

101 
19 

 

 

84,2 
15,8 

 

 

145 
30 

 

 

82,
9 

17,
1 

 

 

0,497 

Kematian 
maternal 

Ya 
Tidak 

 
15 

40 

 
27,3 

72,7 

 
0 

120 

 
 0,0 

100 

 
15 

160 

 
8,6 

91,
4 

 
0,000 

Berat Badan 

Lahir 

Normal 
Tidak 

Normal 

 

24 

31 

 

43,6 

56,4 

 

105 

15 

 

87,5 

12,5 

 

129 

46 

 

73,

7 
26,

3 

 

0,000 

Komplikasi 
pada bayi 

Ya 

Tidak 

 
 

30 

25 

 
 

54,5 

45,5 

 
 

21 

99 

 
 

17,5 

82,5 

 
 

51 

124 

 
 

29,

1 
70,

9 

 
 

0,000 

Kematian 
Bayi 

Ya  

Tidak 

 
15 

40 

 
27,3 

72,7 

 
0 

120 

 
0,0 

100 

 
15 

160 

 
8,6 

91,

4 

 
0,000 

 

Pembahasan 

Usia Kehamilan dengan Status COVID-19 

Ibu bersalin dengan COVID-19 sebanyak 52,7% 

melahirkan dengan usia kehamilan matur dan sebanyak 

43,6% melahirkan dengan usia kehamilan premature. 

Didapatkan p-value = 0,000 yang artinya ada hubungan 

antara usia kehamilan dengan luaran/onset pada ibu 

hamil dengan COVID-19. Sebagian besar bayi lahir pada 

usia cukup bulan. Hal ini sejalan dengan penelitian 

Larasati tahun 2021 bahwa sebagian besar bayi yang lahir 

dari ibu terkonfirmasi Covid-19 pada usia gestasi antara 

37-40 minggu, hasil penelitian ini didukung oleh laporan 

penelitian di China, Amerika Serikat dan Eropa tahun 

2020 bahwa sebagian besar ibu yang terkonfirmasi 

Covid-19 akan melahirkan bayinya pada kehamilan 

cukup bulan dan penyebab paling tinggi pengakhiran 

kehamilan sebelum waktunya berasal dari indikasi janin 
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dan ibunya. Ketika proses persalinan membuat kondisi 

ibu memburuk atau kritis, operasi sesar merupakan 

pilihan paling tepat. Indikasi yang termasuk kegawatan 

akibat COVID-19 atau diduga COVID-19 antara lain: 

deteriorasi, kesulitan pernafasan bahkan dengan 

bantuan mekanik atau ventilasi, dan fetal 

compromise(Nurdamayanti et al., 2020). Persalinan 

sesar, harus dilakukan dengan tindakan pencegahan 

infeksi dan menggunakan alat pelindung diri (APD) dan 

di kamar dengan tekanan ventilasi negatif(Maxwell et al., 

2017). Pada penelitian ini didapatkan ibu bersalin dengan 

status COVID-19 sebanyak 80% dengan komplikasi 

maternal dan sebanyak 56,4% dengan berat badan lahir 

tidak normal serta sebanyak 54,5% mengalami 

komplikasi pada bayi. Pada ini Ibu hamil dengan usia 

kehamilan premature ditambah dengan riwayat penyakit 

komorbid memiliki risiko  lebih tinggi menderita covid-

19 dengan gejala berat.  Ibu hamil dengan COVID-19 

menunjukkan risiko yang lebih besar untuk mengalami 

komplikasi, terutama jika kehamilan terjadi pada usia 

yang lebih awal (prematur) atau ketika ada penyakit 

penyerta lainnya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

sebagian besar ibu hamil dengan COVID-19 melahirkan 

pada usia kehamilan matur (52,7%), sementara yang 

melahirkan secara prematur sebanyak 43,6%. Temuan 

ini didukung oleh penelitian sebelumnya yang 

menyatakan bahwa infeksi COVID-19 meningkatkan 

risiko kelahiran prematur dan komplikasi persalinan 

(Wei et al., 2021) 

Penelitian juga menunjukkan bahwa status COVID-19 

pada ibu hamil berkorelasi signifikan dengan kejadian 

komplikasi perinatal, seperti asfiksia pada bayi, serta 

mortalitas maternal dan perinatal (Kotlar et al., 2021). 

Analisis statistik menggunakan nilai p menunjukkan 

adanya hubungan yang signifikan (p < 0,05) antara status 

COVID-19 dan usia kehamilan terhadap hasil persalinan, 

termasuk komplikasi dan kematian (Elshafeey et al., 

2020). 

 

Gejala COVID-19 dengan Status COVID 

Beberapa gejala umum seperti demam, gangguan 

pernapasan ringan, dan pneumonia ditemukan pada ibu 

hamil. Tingkat keparahan gejala memiliki korelasi yang 

kuat dengan kemungkinan komplikasi persalinan, seperti 

kelahiran prematur dan asfiksia pada bayi. Ibu hamil 

dengan COVID-19 menunjukkan risiko lebih tinggi 

untuk mengalami komplikasi persalinan, terutama pada 

mereka yang memiliki kondisi komorbid atau kehamilan 

di usia prematur. Penelitian menunjukkan adanya 

hubungan signifikan (p-value < 0,05) antara status 

COVID-19 dengan tingkat komplikasi dan mortalitas 

maternal serta perinatal. Bayi dari ibu dengan COVID-

19 menunjukkan beberapa komplikasi, seperti asfiksia 

dan berat badan lahir rendah (BBLR). Gejala parah pada 

ibu hamil meningkatkan risiko komplikasi pada bayi, 

dengan temuan adanya mortalitas bayi dan masalah 

pernapasan yang memerlukan perawatan intensif. 

Secara keseluruhan, status COVID-19 pada ibu hamil, 

khususnya yang disertai gejala berat, berkorelasi dengan 

peningkatan risiko komplikasi serius baik bagi ibu 

maupun bayinya. 

Komplikasi ibu dengan status COVID-19 

Sebanyak 64% dari ibu hamil dengan COVID-19 

mengalami persalinan prematur. Wanita hamil yang 

terinfeksi COVID-19 menunjukkan kecenderungan 

untuk melahirkan sebelum waktunya, terutama jika 

gejala COVID-19 parah atau terdapat komorbid. 

Wanita hamil dengan COVID-19 memiliki risiko lebih 

tinggi mengalami komplikasi serius, termasuk risiko 

kematian maternal. Dalam penelitian, terdapat 

hubungan yang signifikan antara status COVID-19 

dengan mortalitas maternal (nilai p-value = 0,000), 

menunjukkan bahwa infeksi COVID-19 meningkatkan 

risiko komplikasi kehamilan hingga mencapai kematian 

ibu. Wanita hamil dengan COVID-19 dapat mengalami 

komplikasi kegawatan, seperti gagal napas, pneumonia 

berat, dan sepsis yang berkontribusi pada angka 

kematian yang tinggi. 
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Kematian maternal dengan status COVID-19 

Sebanyak 80% ibu bersalin dengan COVID-19 

mengalami komplikasi. Berdasarkan uji p value=0,497 

yang artinya tidak ada hubungan antara COVID-19 pada 

ibu bersalin dengan komplikasi  yang dialami oleh ibu. 

Wanita hamil menjadi salah satu kelompok rentan yang 

beresiko untuk terinfeksi coronavirus dan 

bermanifestasi menjadi kegawatan, dilaporkan berbagai 

komplikasi dan gejala kegawatan yang terjadi sebagai 

akibat infeksi coronavirus pada kehamilan diantaranya: 

respiratory distress syndrome, disseminated 

intravascular coagulopathy (DIC), gagal ginjal, 

pneumonia dan sepsis(Padlilah et al., 2020). Wanita 

hamil rentan terhadap infeksi severe acute respiratory 

syndrome coronavirus 2 (SARS-CoV-2). Ibu hamil 

dengan terinfeksi COVID-19 berbahaya untuk 

kesehatan ibu dan bayinya yang dapat meningkatkan 

risiko yang merugikan pada ibu hamil dan janin. 

bermanifestasi menjadi kegawatan (Nurdamayanti et al., 

2020). Selain komplikasi tersebut di atas  wanita hamil 

juga rentan mengalami komplikasi lain, sebesar 15% 

wanita hamil berisiko mengalami komplikasi kehamilan 

yang mengancam jiwanya. Berdasarkan data penelitian 

didapatkan status ibu bersalin dengan COVID-19 

mengalami kematian sebanyak 27,3%. Dan hasil uji 

hubungan didapatkan nilai p value sebesar 0,000 yang 

artinya ada hubungan antara status covid-19 memiliki 

dampak terhadap kematian Ibu. Berdasarkan 

penyebabnya kematian ibu dapat disebabkam oleh 

kematian langsung maupun tidak langsung. Dalam kasus 

ini salah satu penyebab kematian ibu adalah selain 

mengalami komplikasi pada kehamilan disertai juga 

dengan hasil diagnose yang menunjukkan ibu bersalin 

menderita COVID-19 dengan gejala sedang sampai 

berat. Hal ini meningkatkan kematian pada ibu bersalin. 

Berat Badan Lahir dengan Status COVID-19 

Pada penelitian ditemukan bahwa terdapat hubungan 

yang signifikan antara status COVID-19 pada ibu hamil 

dan berat badan lahir bayi (BBLR). Data menunjukkan 

bahwa dari bayi yang lahir dari ibu dengan COVID-19, 

sebanyak 56,4% memiliki berat badan lahir rendah 

(BBLR), sedangkan pada ibu yang tidak terinfeksi 

COVID-19, proporsi BBLR jauh lebih rendah (hanya 

12,5%). Infeksi COVID-19 pada ibu hamil meningkatkan 

risiko kelahiran bayi dengan berat badan lahir rendah 

(BBLR), yang merupakan salah satu komplikasi perinatal 

yang signifikan pada ibu dengan COVID-19. Ada 

hubungan signifikan antara status COVID-19 ibu dengan 

kejadian BBLR. Uji statistik menunjukkan bahwa p-value 

= 0,000, yang berarti ada hubungan yang signifikan 

antara infeksi COVID-19 pada ibu hamil dan 

kemungkinan lahirnya bayi dengan berat badan di bawah 

normal. Beberapa komplikasi lain yang juga terkait 

dengan infeksi COVID-19 pada ibu hamil, seperti 

kelahiran prematur, dapat berkontribusi pada 

peningkatan risiko BBLR. Ibu hamil yang mengalami 

komplikasi COVID-19 lebih berisiko melahirkan bayi 

prematur, yang cenderung memiliki berat badan lahir 

yang lebih rendah. Selain berat badan lahir rendah, bayi 

dari ibu dengan COVID-19 berisiko mengalami 

komplikasi lain seperti asfiksia, yang juga berdampak 

pada kesehatan dan perawatan bayi pasca-persalinan. 

Komplikasi perinatal dengan status COVID-19 

Tabel III.  Komplikasi pada bayi dengan ibu bersalin 

 COVID-19 

Komplikasi pada bayi f % 

Asfiksia ringan sampai berat 14 25 

BBLR-BBLASR 9 16,07 

IUFD 5 8,93 

Makrosomia 1 1,8 

Sus. Penyakit jantung bawaan 1 1,8 

 

Berdasarkan data penelitian di atas didapatkan bahwa 

ibu bersalin dengan  covid -19 terjadi komplikasi pada 

bayi yang dilahirkan sebanyak 54,5%,. Uji hubungan 

antara komplikasi pada bayi dengan ibu bersalin dengan 

covid-19 pada ibu bersalin dengan nilai p=0,000 yang 
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berarti ada hubungan antara komplikasi pada bayi 

dengan ibu bersalin dengan COVID-19. Beberapa 

komplikasi yang dialami bayi pada ibu dengan COVId-19 

adalah asfiksia ringan 10 . Hal ini didukung dengan Hasil 

penelitian didapatkan bahwa sebagian besar BBL dengan 

komplikasi dilahirkan dari ibu bersalin dengan positif 

covid-19, dengan komplikasi berupa yaitu asfiksia 

ringan-berat (76,47%), BBLR (17,64%), premature 

(5,89%). Bayi yang dilahirkan dari ibu dengan COVID-19 

berisiko tinggi mengalami asfiksia, yang dapat bervariasi 

dari tingkat ringan hingga berat. Hal ini juga 

menunjukkan adanya peningkatan kebutuhan perawatan 

intensif neonatal. Bayi yang dilahirkan dari ibu dengan 

COVID-19 lebih cenderung memiliki berat badan lahir 

rendah, yang merupakan salah satu indikasi komplikasi 

perinatal yang signifikan. Penelitian menunjukkan angka 

kematian perinatal sebesar 27,3% untuk bayi dari ibu 

dengan COVID-19, dan terdapat korelasi yang signifikan 

antara status COVID-19 ibu dengan kematian perinatal. 

Kematian bayi dengan Status COVID-19 

Teradapat 27,3% kematian pada bayi dengan nilai 

p=0,000 yang artinya ada hubungan antara kematian bayi 

dengan status COVID-19 yang di derita oleh ibu 

bersalin.  beberapa laporan kasus mengenai bayi baru 

lahir dengan gawat janin yang memerlukan unit 

perawatan intensif dan bayi lahir mati yang terkena 

dampak COVID-19 pada wanita hamil pada trimester 

ketiga yang menunjukkan kemungkinan adanya kelainan 

terkait plasenta (Agolli et al., 2021). Hal ini Covid-19 

menjadi faktor risiko yang cukup besar untuk ketuban 

pecah dini, persalinan prematur (20-47%), hambatan 

pertumbuhan intrauterin (10%), takikardia janin dan 

gawat janin ketika infeksi terjadi pada trimester terakhir 

kehamilan. Prematuritas ini dapat disebabkan oleh 

hipoksemia yang diinduksi Covid-19 atau disebabkan 

oleh faktor-faktor lain seperti preeklamsia pada ibu dan 

ketuban pecah dini. Sebagian besar bayi baru lahir 

memiliki hasil PCR negatif sejalan dengan penelitian di 

Rumah Sakit Dr. Soetomo tahun 2020 dari 109 ibu yang 

terkonfirmasi Covid-19, hanya dua bayi baru lahir yang 

hasil RT-PCR Covid-19 positif dan berat badan lahir bayi 

didominasi oleh berat badan lebih dari 2500 gr. 

Berdasarkan hal di atas dapat diketahui bahwa luaran 

bayi baru lahir dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu 

faktor maternal baik eksternal dan internal serta faktor 

neonatal. Faktor maternal sangat penting, oleh karena 

ibu hamil lebih rentan terinfeksi Covid-19 daripada yang 

tidak hamil dan dikhawatirkan akan mengakibatkan 

keadaan yang kurang menguntungkan baik bagi ibu 

maupun bayi serta akan sangat mempengaruhi luaran 

bayi baru lahir sehingga dengan mengoptimalkan 

pelaksanaan pelayanan kebidanan terkait Covid-19, 

melakukan deteksi dini pada ibu hamil dan setiap orang 

yang berisiko terjangkit Covid-19 agar dapat diketahui 

lebih awal sehingga intervensi dini yang diberikan dapat 

mengurangi risiko penyakit lebih lanjut bagi ibu maupun 

bayi baru lahir. 

 

KESIMPULAN 

Usia kehamilan matur 74,9%, dengan gejala COVID-19 

terbanyak adalah tidak ada gejala COVID-19 sebesar 

68% (119 orang), Berat badan lahir terbanyak adalah 

dengan berat badan lahir normal 73,7% (129 orang), 

Komplikasi maternal terbanyak 82,9% (145 orang), 

Tidak mengalami komplikasi perinatal sebanyak 70,9% 

(124 orang), Mengalami kematian maternal dan perinatal 

masing masing sebanyak 8,6% (15 orang). Ada hubungan 

antara usia kehamilan, gejala COBID-19, kematian 

maternal, berat badan lahir bayi, komplikasi pada bayi, 

kematian bayi dengan status COVID-19 ibu. 
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